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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadd mmaoumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia denganntanaorong dan
memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikdakt pernah terpisah dari
kehidupan manusia. Seorang anak menerima pendiditanorang tuanya,
ketika anak itu sudah dewasa dan berkeluarga meaklia memberikan
pendidikan pada anak mereka. Demikian juga di sékopeserta didik
menerima pendidikan dari guru.

Pendidikan menjadi alat yang paling penting dal@mdupan manusia.
Pendidikan dapat menjamin kekuasaan manusia diadumi Pendidikan
menjadi investasi sumber daya manusia jangka pgnyang mempunyai
nilai strategis bagi kehidupan manusia. Melaluispso pendidikan manusia
akan terus mengembangkan kemampuannya. Oleh kaxer@endidikan
menjadi perhatian yang sangat penting untuk dimgican guna mencapai
tujuan hidup yang diharapkan.

Pendidikan nasional pada dasarnya mempunyai fudgsi tujuan
tertentu sesuai yang telah tercantum dalam UU RI28adrahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan nasional fubgsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seddapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdagragsa. Tujuan dari
pendidikan nasional untuk mengembangkan potenserigesdidik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepalarnifang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Upaya yang dibutuhkan untuk mempersiapkan sumbga dsanusia
yang berkualitas di masa depan dapat dilakukanlamglancapaian kualitas
pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan dipenganieh penyempurnaan

seluruh komponen pendidikan. Berdasarkan kompoeedigikan yang ada,



guru merupakan komponen yang paling menentukanmddi@berhasilan
pembelajaran, karena di tangan gurulah kurikulunmtger belajar, sarana
dan prasana, serta iklim pembelajaran yang akanembgkan kualitas
pendidikan peserta didik. Oleh karena itu, upayebgkan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikataki akan memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh gang berkompeten.

Peranan guru akan tetap diperlukan dalam berbaganaa.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidakrts menyurutkan
peran guru, akan tetapi tanggung jawab dan perenakan semakin besar.
Kemajuan teknologi yang dapat memudahkan setiapgddaususnya peserta
didik untuk mendapatkan informasi, justru dapat amebbah tugas dan
tanggung jawab guru. Selain itu kemajuan ilmu p&tgen juga menuntut
guru secara terus-menerus memperbarui pengetalaunan dimiliki melalui
berbagai bentuk kegiatan ilmiah, sehingga peram gdiak hanya sebagai
sumber informasi akan tetapi juga sebagai peneliech karena itu
profesionalisme guru sangat dibutuhkan.

Pekerjaan guru tergolong sebagai pekerjaan profalsi@ang ditunjang
oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam dan hdidgpatkan dari lembaga
pendidikan yang sesuai. Guru memiliki tugas utanmulu mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memiptisnenilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anakdisi jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menenghingga peserta didik
dapat tetap semangat menghadapi berbagai tantadgan rintangan,
kemampuan merancang dan menggunakan berbagai mddra, lain
sebagainya. Sesuai dengan tugas tersebut, gumitulituntuk profesional
dengan kinerja yang didasarkan kepada keilmuan yamgiki dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian seorang gamu memiliki
kompetensi khusus, kompetensi yang tidak dimilighcorang selain guru.

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang melakekaatu yang
dapat dipertanggungjawabkan untuk mencapai tujeaentu. Kompetensi

memiliki peranan sangat penting pada diri setiadividu dan setiap



pekerjaan. Adanya kompetensi yang baik akan mekantutingkat
pencapaian tujuan yang baik di berbagai bidanghssdtunya pendidikan.

Profesionalisme seorang guru dapat dilihat dari petensi yang
dimiliki oleh guru tersebut. Kompetensi yang hadisiiliki seorang guru
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial gaofesional. Guru
dikatakan profesional jika dapat menguasai dan mapkan empat
kompetensi tersebut.

Matematika merupakan ilmu dasar yang mendasariagarbilmu
pengetahuan lainnya. Pembelajaran matematika se#kdar kemampuan
cepat dalam berhitung namun penanaman konsep gehingngerti makna
atau arti matematika, mampu bernalar, serta damahaoahkan masalah
dengan berbagai cara. Hal ini merupakan tantangan matematika dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu profegma yang ditandai
dengan penguasaan empat kompetensi pada guru ni&ggensangat
diperlukan demi keberhasilan pembelajaran matematik

Salah satu permasalahan pendidikan di Indonesgbalikan tingkat
profesionalisme guru yang tergolong rendah. Belzerapmlikator yeng
menunjukkan rendahnya tingkat profesionalisme gufu Indonesia
diantaranya kurangnya penguasaan konsep dari rak@nan yang diampu,
kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, semangaya kedisiplinan.
Faktor yang dapat menyebabkan rendahnya profesoralguru antara lain
disebabkan oleh masih banyak guru yang tidak memgkofesinya secara
utuh, banyaknya orang yang menjadikan pekerjaaru gabagai batu
loncatan, adanya guru yang mengajar tidak sestaai b@lakang pendidikan
yang dimiliki, dan lain sebagainya. Akibat dari ki tersebut adalah
kualitas pendidikan Indonesia lebih rendah dibagdiengan negara-negara
maju lainnya.

Sehubungan dengan peningkatan kualitas pendidikamdbnesia,
pemerintah tidak pernah berhenti melakukan upapgateberbagai program
inovatif yang dapat diterapkan pada setiap wilagahndonesia termasuk

Kabupaten Kudus. Salah satu upaya peningkatan t&sialpendidikan



dilakukan melalui program peningkatan profesiomadigguru yaitu sertifikasi
guru yang didasarkan pada Undang-Undang Repubti@niesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional abgdndang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan mo$®raturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandarohasiPendidikan,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 hal007 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru, PeratiPamerintah Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru, Peraturan Menteri Peraidiasional Nomor 10
Tahun 2009 tentang Sertifikasi Bagi Guru dalam tiaba

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat mikdkepada guru
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu ihkénkualifikasi
akademik, kompetensi, sehat jasmani dan roharg sgmiliki kemampuan
untuk mwujudkan tujuan pendidikan nasioh&rogram sertifikasi bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional atoel peningkatan
profesionalisme guru secara nasional. Sertifikagnjadi bagian dari
peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan ketsgdmn guru, yang
berupa tunjangan profesi dari pemerintah sebestr lsa@i gaji pokok.
Program sertifikasi dapat diterima oleh guru yawg ai bawah naungan
Mendiknas dan Kemenag, dengan berbagai bidang pedagaran termasuk
matematika sesuai dengan syarat yang telah di@mtulGuru yang
dinyatakan lulus sertifikasi akan menerima semwifikebagai tenaga pendidik
dan diakui sebagai guru profesional. Dengan adapgaingkatan
profesionalisme guru melalui program sertifikasi hatapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia Sesi@agan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional.

Pelaksanaan program sertifikasi memberikan dampakg ypositif
terhadap guru tidak tersertifikasi. Motivasi yampggi dengan kinerja yang
baik telah ditunjukkan untuk mendapatkan kesempagatifikasi dan lolos

dalam program tersebut. Di sisi lain, adanya beabpgrsyaratan atau kriteria

! Masnur MuchlisSertifikasi Guru menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 2.



yang menjadi bahan pertimbanagn untuk menjadi teessertifikasi,

terkadang menyebabkan kompetensi guru tidak téisasi tidak diakui

walaupun kompetensi guru tersebut baik. Adapunretait yang menjadi
bahan pertimbangan untuk menjadi peserta sertiftkastaranya masa kerja,
usia, pangkat atau golongan bagi PNS, beban mengaatan atau tugas
tambahan, serta prestasi kerja. Hal tersebut tidekutup kemungkinan
bahwa kualitas guru yang baru atau yang belum meaigbe sertifikat

pendidik memiliki kualitas yang lebih baik dari guyang sudah lolos
sertifikasi .

Kabupaten Kudus merupakan tempat tinggal penditimdenjadi salah
satu kabupaten yang mengikuti program sertifikRgimerintah Kabupaten
Kudus memberikan perhatian yang sangat tinggi tkeqhgendidikan. Guru
yang sudah mengikuti program sertifikasi terdatguibdah 1500 guru.

Berkenaan dengan hal yang telah dipaparkan di ataga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judultud® Komparasi
Kompetensi antara Guru Tersertifikasi dan Tidak s@difikasi Mata
Pelajaran Matematika Tingkat SMP Negeri di Kabupakudus Tahun
Pelajaran 2011/2012".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atakanrtumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
“Apakah terdapat perbedaan kompetensi antara gusertifikasi dan tidak
tersertifikasi mata pelajaran matematika tingkatPSMegeri di Kabupaten
Kudus tahun pelajaran 2011/20127?".

. Tujuan dan Manfaat Penedlitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknyarbedaan
kompetensi antara guru tersertifikasi dan tidakdsifikasi mata pelajaran
matematika tingkat SMP Negeri di Kabupaten Kudubkuma pelajaran
2011/2012.



Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalbhgse berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanigapustakaan
dalam pengetahuan tentang penelitian kompetensi gur
2. Manfaar Praktis

a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menfahan masukan dan
evaluasi guru dalam pembelajaran, serta dapat nrédtabemotivasi
kepada guru untuk meningkatkan profesinalisme smbagnaga
pendidik.

b. Bagi Sekolah, sebagai masukan dan semangat untl&lu se
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah melgiuri.

c. Bagi Peneliti, memberikan wawasan tentang sersfikguru serta
memberikan motivasi untuk meningkatkan kompetepebiagai calon
guru.

d. Bagi Peneliti lain, penelitian ini dapat dimanfaatk untuk
pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dan sebadan b
informasi serta referensi bagi peneliti selanjutygag ingin meneliti
kasus-kasus sejenis mengenai kompetensi gurutittkssr dan tidak

tersertifikasi.



